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<p>Aktivitas tambang yang dikelola oleh kelompok masyarakat seringkali didentifikasi sebagi aktivitas
ilegal karena beroperasi tidak sesuai dengan standar pertambangan dan praktiknya yang dianggap tidak
bertanggung jawab atas kerusakan lingkungan pasca tambang. Pada konteks mata pencaharian komunitas,
minat kelompok masyarakat untuk merambah daratan serta perairan dan bergabung dalam aktivitas tambang
timah inkonvensional tidak pernah surut. Tambang tidak hanya menarik bagi kelompok masyarakat lokal,
tambang juga telah menarik kelompok masyarakat dari luar Pulau Bangka untuk datang bekerja sebagai
penambang. K edatangan kelompok masyarakat migran Selapan ke Pulau Bangka untuk menambang
ternyata mendapatkan berbagai respon dari kelompok masyarakat lokal, mulai dari pengusiran, penolakan
hingga konflik. Namun dalam beberapa kasus mereka masih dapat terus bertahan dan mengakses sumber
dayatimah di perairan Bangka sampai sekarang. Fenomena tersebut menarik untuk ditelisik lebih jauh. Saya
menggunakan metode kualitatif dan pendekatan etnografi untuk menghimpun data penelitian. Tulisan ini
menggunakan konsep dari <em>theory of access</em> dan <em>the system of exemption</em> untuk
menjelaskan akses sertarelasi antara dua kelompok masyarakat di wilayah tambang, yang juga melihat
posisi negara dalam hubungannya dengan bertahnnya aktivitasilegal tersebut.</p><hr /><p><em>The
activity of community on mining areatend to indicate as an illegal activity because its operation doesnt meet
mining operational standardization, and lack of responsibility during the activity. In context of community
livelihood, the interest of miners community to expand the land and the water areafor join on a small-scale
tin mining had been never fall dawn. It is not only attracting for local community, but also attracts migrant
community that work as miners on Bangka Island. In fact, the activity of Selapan migrant miners on Bangka
Island was getting in some response from local community, such as expulsion, rejection, and it worsened
when become a conflict. However in some cases they still hold access on tin mining. The phenomenon is
interesting to be explored. This research data collected by qualitative method and ethnograpy approach. | use
the theory of access and the system of exemption concept to analyze access and relation among migrant
community with local community in mining area, this paper also explains the position of statein relation
with illegal activity. </fem></p><p> </p>
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